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Banda  Aceh  –  Apple  kembali  menggebrak  dengan  peluncuran
pembaruan sistem operasi terbaru, iOS 26.3. Namun, pembaruan
kali  ini  membawa  perdebatan  hangat  di  kalangan  pengguna.
Meskipun Apple memperkenalkan fitur privasi revolusioner yang
diklaim  mampu  memberikan  perlindungan  data  tingkat  tinggi,
laporan terbaru mengungkapkan bahwa mayoritas pemilik iPhone
justru tidak akan bisa menggunakan fitur tersebut.

Langkah  ini  menimbulkan  pertanyaan  mengenai  eksklusivitas
teknologi keamanan Apple dan masa depan perangkat lama di
ekosistem mereka.

Mengenal Fitur Privasi Baru di iOS 26.3
Fitur utama yang menjadi sorotan dalam iOS 26.3 ini berkaitan
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dengan pengamanan biometrik dan enkripsi data tingkat lanjut
yang disebut-sebut sebagai “Benteng Digital” terbaru. Beberapa
keunggulan fitur ini meliputi:

Enkripsi Kunci Mandiri: Pengguna memiliki kontrol penuh atas
kunci enkripsi data tanpa ketergantungan pada server cloud.

Perlindungan Terhadap Akses Fisik: Sistem keamanan baru yang
mencegah pembobolan data meskipun perangkat jatuh ke tangan
pihak ketiga yang memiliki alat peretasan canggih.

Privasi  Lokasi  Presisi:  Kontrol  yang  lebih  ketat  terhadap
aplikasi pihak ketiga dalam melacak jejak digital pengguna
secara real-time.

Mengapa  Banyak  Pengguna  iPhone  Tidak  Bisa
Menikmatinya?
Ironisnya, fitur privasi tercanggih ini memerlukan spesifikasi
perangkat  keras  yang  sangat  spesifik.  Berdasarkan  laporan
teknis dari PCMag, pembatasan ini terjadi karena:

Kebutuhan  Chipset  Terbaru:  Fitur  ini  mengandalkan  mesin
pemrosesan keamanan (Secure Enclave) yang hanya tertanam pada
chipset generasi terbaru (A19 Bionic ke atas).

Kapasitas RAM Minimum: Pemrosesan enkripsi berat yang berjalan
di  latar  belakang  membutuhkan  kapasitas  memori  yang  lebih
besar  dari  yang  dimiliki  model  iPhone  standar  tahun-tahun
sebelumnya.

Komponen  Biometrik  Baru:  Sebagian  fitur  memerlukan  sensor
kamera  dan  pemindai  wajah  yang  telah  diperbarui  untuk
otentikasi  yang  lebih  akurat.

Dampak bagi Pengguna Perangkat Lama
Bagi pengguna setia yang masih menggunakan iPhone seri lama,
pembaruan  iOS  26.3  mungkin  terasa  hambar.  Meskipun  mereka
tetap  mendapatkan  pembaruan  keamanan  dasar,  fitur  “bintang



utama” yang dijanjikan Apple tetap terkunci.

Analis teknologi menyebutkan bahwa ini adalah strategi Apple
untuk mendorong siklus upgrade perangkat, sekaligus menetapkan
standar baru bahwa keamanan siber tingkat tinggi kini menjadi
fitur  premium  yang  membutuhkan  investasi  perangkat  keras
terbaru.


